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ABSTRACT 

Background: In today’s era, many coffee shop has increased the interest of society Indonesia 

to consume coffee. Coffee consumption is very popular among all ages, both young adults and 

parents, both boys and girls and coffee consumers in Indonesia has increased rapidly in the 

last ten years. Aside from that, coffee is known as a risk factor for Hypertension. Because in 

coffee there is the largest pouch called the caffeine. Method: This article is only a literature 

review Results: The results of several selected articles as many 16 articles stated that there 

was a relationship of 5 articles and there was no relationship of 11 articles between coffee 

consumption and hypertension in productive man aged 18-65 years. Conclusion: From the 

majority selected articles state that coffee consumption is not related to hypertension among 

male productive age.  
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ABSTRAK 

Latar belakang: Di era sekarang ini, banyaknya kedai kopi meningkatkan minat masyarakat 

Indonesia dalam mengkonsumsi kopi. Kopi banyak digemari dari berbagai kalangan usia baik 

remaja, dewasa muda atau orang tua baik laki-laki maupun perempuan dan konsumen kopi di 

Indonesia pun meningkat pesat dalam 10 tahun terakhir. Selain itu, kopi disebut sebagai faktor 

risiko dari Hipertensi. Karena di dalam kopi ada kandungan terbesar yang bernama kafein. 

Metode: Artikel ini hanya berupa review artikel. Hasil: Hasil dari beberapa artikel terpilih 

sebanyak 16 artikel menyatakan bahwa ada hubungan sebanyak 5 artikel dan tidak ada 

hubungan sebanyak 11 artikel antara konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi pada laki-laki 

usia produktif 18-65 tahun. Kesimpulan: Mayoritas artikel terpilih menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi pada laki-laki usia produktif.  

 

Kata kunci: hipertensi, konsumsi kopi, laki-laki usia produktif, tekanan darah 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization, 

hipertensi dapat meningkatkan risiko 

mengalami penyakit kardiovaskuler seperti 

serangan jantung,  stroke, diabetes melitus, 

gangguan pernapasan kronis seperti 

penyakit paru obstruktif kronik dan asma, 

serta kanker (1).  

Secara global, prevalensi hipertensi 

di dunia 26.4 % atau sekitar 972 juta orang 

dan akan terus meningkat menjadi 29,2% di 

tahun 2025. Di tahun 2011 dari 972 juta 

orang tersebut, terdapat 333 juta penderita 

hipertensi di negara maju dan sisanya 639 

di negara berkembang, termasuk Indonesia 

(2). Negara berkembang lebih banyak 

mengalami penyakit tidak menular 

dibandingkan dengan negara maju. 

Di Amerika prevalensi orang dewasa 

menderita hipertensi sebesar 21,7% atau 

sekitar 50 juta orang, Vietnam sebesar 

34,6%, Thailand sebesar 17%, Singapura 

sebesar 24,9%, Malaysia sebesar 29,9%, 

dan di Indonesia sendiri penderita 

hipertensi cukup tinggi sebesar 15%. Dari 

230 juta penduduk Indonesia sekitar 15% 

dapat dikatakan hampir 35 juta penduduk 

Indonesia mengalami hipertensi (3). 

Menurut Kementerian Kesehatan RI 

tahun 2013, hipertensi mengalami kenaikan 

dari tahun 2012-2013 sebesar 2,7% dimana 

tahun 2012 sebesar 43,2% dan tahun 2013 

sebesar 45,9%. Hipertensi juga menduduki 

peringkat pertama dari 10 penyakit terbesar 

di Indonesia (4). 

Menurut Dewi dan Digi (2014) faktor 

risiko dari hipertensi bukanlah penyebab 

dari hipertensi secara langsung melainkan 

pemicu atau pendorong dari timbulnya 

hipertensi (5). Faktor risiko hipertensi dapat 

dirinci menjadi dua faktor yaitu faktor yang 

dapat diubah seperti konsumsi garam 

berlebih, merokok, minuman keras, minum 

kopi, penyakit ginjal, stres, dan gaya hidup 

sedentary yang rendah dan faktor yang 

tidak dapat diubah seperti usia, jenis 

kelamin, genetik atau keturunan, dan ras. 

Maraknya konsumsi kopi di 

Indonesia terutama usia 18 tahun ke atas 

sering dikaitkan dengan penyakit tidak 

menular yaitu hipertensi. Menurut data 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, 

prevalensi hipertensi di Indonesia cukup 

tinggi yaitu 31,7% pada usia 18 tahun ke 

atas (6). Peningkatan tekanan darah sistolik 

dan diastolik di atas 140/90 mmHg disebut 

hipertensi. Hipertensi sering disebut 

sebagai The Silent Disease yang artinya 

sering timbul tanpa adanya gejala atau 

keluhan. 

Artikel ini bertujuan memberikan 

informasi terkait mengenai 1) Faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya hipertensi, 2) 

Trend atau besaran konsumsi kopi pada 

laki-laki usia produktif (18-65 tahun) 3) 

Hubungan konsumsi kopi dengan kejadian 

hipertensi. Artikel ini merupakan literatur 

review atau review artikel atau sari pustaka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pada artikel ini berdasarkan isinya 

berupa literatur review atau review artikel 

atau sari pustaka. Penelusuran awal literature 

ini dilakukan dengan mengumpulkan 

beberapa jurnal melalui Google Scholar, 

SINTA, dan PubMed. Melalui Google 

Scholar dan SINTA untuk mengakses 

jurnal berbahasa Indonesia sebanyak 15 

jurnal sedangkan melalui PubMed untuk 

mengakses jurnal Bahasa Inggris 1 jurnal. 

Dengan mencari kata kunci untuk jurnal 

Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris yaitu 

konsumsi kopi, tekanan darah, hipertensi, 

laki-laki usia produktif, coffee consumption 

and hypertension digunakan untuk melacak 

artikel penelitian asli dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir baik dalam jurnal Nasional 

maupun hanya satu jurnal Internasional 
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dengan jumlah pencarian jurnal atau artikel 

yang di review berjumlah 16. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa 

konsumsi kopi merupakan salah satu faktor 

risiko terjadinya hipertensi. Dari beberapa 

hasil penelitian yang di dapat dari artikel 

penelitian yaitu menunjukkan ada dua 

hubungan (ada hubungan dan tidak ada 

hubungan). Dari 16 artikel yang di review, 

sebanyak 11 jurnal menyatakan tidak ada 

hubungan sedangkan sisanya 5 jurnal 

menyatakan ada hubungan antara konsumsi 

kopi dengan kejadian hipertensi. 

 

Faktor-Faktor yang Menyebabkan 

Hipertensi 

Faktor Konsumsi Garam 

Menurut Kurniadi dan Ulfa (2015) bahwa 

pengaruh asupan garam terhadap kejadian 

hipertensi antara lain disebabkan oleh 

peningkatan volume plasma, curah jantung 

dan tekanan darah sedangkan ekskresi garam 

tidak meningkat (7). Namun, hal tersebut 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hartanti (2015) dikatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara asupan 

natrium dengan terjadinya hipertensi karena 

faktor lain dapat menjadi penyebabnya (8). 

 

Faktor Konsumsi Kopi 

Keseringan minum kopi yang berlebihan 

dan dalam jangka panjang juga merupakan 

salah satu faktor risiko terjadinya hipertensi 

karena ada kandungan terbesar di dalam 

kopi yang bernama kafein. Menurut Dewi 

dan Digi (2014) bahwa kafein dalam kopi 

merangsang jantung untuk memompa 

darah, meningkatkan tekanan darah dari 

jantung ke arteri yang berujung pada 

peningkatan tekanan darah (5). 

 

 

Faktor Merokok 

Menurut Dewi dan Digi (2014) rokok 

mengandung ribuan bahan kimia berbahaya 

termasuk nikotin (5). Nikotin merupakan zat 

yang merangsang tubuh untuk melepaskan 

catecholamine seperti hormon adrenalin. 

Hormon-hormon ini dapat merangsang 10 

hingga 20 detak jantung cepat per menit dan 

meningkatkan tekanan darah 10 hingga 

mencapai 20 kali lipat. Dengan cara 

mengurangi kebiasaan merokok dapat 

mengurangi risiko hipertensi dan juga risiko 

penyakit kardiovaskular yang lain. 

 

Faktor Gaya Hidup Sedentary 

Menurut penelitian Putriastuti (2016), gaya 

hidup sedentary merupakan salah satu 

faktor risiko hipertensi (9). Gaya hidup atau 

aktifitas fisik yang menetap bisa 

disebabkan karena tidak ada waktu, malas 

bergerak, lebih banyak memegang gadget 

dibandingkan berolahraga setiap hari 

minimal 30 menit sehari.  Menurut Dewi 

dan Digi (2014) dengan berolahraga secara 

teratur dapat melancarkan peredaran darah 

seseorang sehingga dapat menurunkan 

tekanan darah (5). Oleh karena itu, harus 

membiasakan diri dalam melakukan 

aktifitas fisik minimal 30 menit sehari atau 

3-4 kali per minggu agar tekanan darah 

tetap lancar. 

 

Faktor Usia 

Menurut penelitian Kartika (2012) usia 

merupakan salah satu faktor risiko hipertensi, 

yang biasanya terjadi pada usia 60 tahun atau 

usia lansia (10). Kejadian hipertensi 

meningkat seiring bertambahnya usia dan 

disebabkan oleh perubahan alami dalam 

tubuh yang mempengaruhi jantung, 

pembuluh darah dan hormon. Pada orang 

tua, sensitivitas pengatur tekanan darah 

yaitu reflex baroreseptor mulai menurun 
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yang mengakibatkan peningkatan tekanan 

darah seiring bertambahnya usia. 

 

Faktor Jenis Kelamin 

Menurut penelitian Rinawang (2011) 

penderita hipertensi perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki terutama  pada orang 

dewasa dan lanjut usia (11). Sebelum 

menopause, perempuan secara bertahap 

mulai kehilangan hormon estrogen sampai 

tingkat hormone estrogen berubah sesuai 

dengan usia wanita, mulai antara usia 45 

sampai 55 tahun 

Sedangkan Menurut Sutanto (2010), 

bahwa laki-laki sekarang lebih mungkin 

menderita hipertensi dibandingkan perempuan 

(12). Namun dibandingkan dengan laki-laki 

dan perempuan, perempuan masih lebih 

mungkin menderita hipertensi dibandingkan 

perempuan secara umum karena hipertensi 

spesifik gender atau jenis kelamin juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis. 

 

Faktor Riwayat Keluarga atau 

Keturunan 

Menurut penelitian Kartika (2012) 

menyatakan bahwa riwayat keluarga 

hipertensi terbukti menjadi faktor risiko 

hipertensi pada seseorang (10). Faktor genetik 

dalam keluarga tertentu menempatkan 

seseorang pada risiko tekanan darah tinggi. 

Hal tersebut juga didukung oleh 

pandangan Sutanto (2010) bahwa adanya 

genetik atau faktor genetik pada keluarga 

tertentu yang menempatkan seseorang pada 

risiko hipertensi (12). Seseorang yang orang 

tuanya memiliki riwayat hipertensi 

kemungkinan dua kali lebih tinggi menderita 

hipertensi dibandingkan seseorang yang 

keluarganya tidak memiliki riwayat hipertensi. 

 

 

 

Trend dan Besaran Konsumsi Kopi di 

Indonesia  

Saat ini, kopi banyak dikonsumsi dari 

berbagai kalangan usia terutama laki-laki usia 

produktif. Menurut data yang diterbitkan oleh 

Organisasi Kopi Internasional 2000-2010, 

konsumsi kopi secara global naik 3-4% setiap 

tahun. Di Indonesia sendiri, dalam 10 tahun 

terakhir konsumsi kopi meningkat sebesar 

98% (13). 

Ada banyak hal atau faktor penyebab 

yang bisa mempengaruhi kebiasaan minum 

kopi pada seseorang seperti faktor sosial 

atau gaya hidup baru yang sudah menjadi 

trend di lingkungan sekitarnya yang 

dipengaruhi oleh teman, rekan kerja, keluarga, 

melalui media, dll. Saat ini banyaknya coffee 

shop atau kedai kopi menarik minat seseorang 

untuk mengkonsumsi kopi dan dijadikan 

sebagai kebiasaan baru karena dengan 

mengkonsumsi kopi seseorang merasa lebih 

bergairah dan bersemangat dalam melakukan 

aktifitas sehari-hari. 

Berdasarkan kebiasaan minum kopi 

dikaitkan dengan frekuensinya, Menurut 

penelitian Michael J. Klag dkk (2010) 

minum 1-2 cangkir kopi sehari memiliki 

risiko lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang tidak minum kopi atau 0 cangkir 

sehari (14). Namun, menurut penelitian 

Martiani Ayu (2012) bahwa kebiasaan 

minum kopi lebih dari 3 cangkir sehari 

dapat mentolerir efek kafein dalam kopi, 

sehingga tidak menaikkan tekanan darah 

(15).  

 

Hubungan Konsumsi Kopi dengan 

Hipertensi pada Laki-Laki Produktif 

(18-65 tahun) 

Kebiasaan konsumsi kopi dapat 

mempengaruhi tekanan darah karena 

kandungan di dalam kopi ada yang bernama 

polifenol, kalium, dan kafein. Tetapi, di 

antara ketiga kandungan tersebut hanya 
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kafein yang berhubungan dengan tekanan 

darah tinggi atau hipertensi karena kafein 

memiliki sifat antagonis (jahat) yang dapat 

meningkatkan tekanan darah seseorang.  

Di sisi lain, polifenol dan kalium 

bersifat melawan efek kafein. Karena 

polifenol bertindak sebagai antioksidan, 

mereka dapat menghambat aterosklerosis 

dan meningkatkan fungsi pembuluh darah. 

Kalium dapat mengurangi tekanan darah 

sistolik dan diastolik dengan menghambat 

pelepasan renin yang menyebabkan 

peningkatan ekskresi natrium dan air. 

Penurunan curah jantung, volume plasma, 

dan tekanan perifer yang menyebabkan 

penurunan tekanan darah (15). 

Menurut Martiani (2012) bahwa 

peningkatan tekanan darah terjadi melalui 

mekanisme biologis antara lain kombinasi 

kafein dan adenosin, aktivasi sistem saraf 

simpatis dengan meningkatkan katekolamin 

plasma, merangsang kelenjar adrenal dan 

meningkatkan produksi kortisol (15). Ini 

mempengaruhi vasokonstriksi dan 

meningkatkan resistensi perifer secara 

keseluruhan yang bisa menyebabkan 

peningkatan tekanan darah. 

Dari beberapa hasil penelitian 

menunjukkan dua hubungan yaitu ada 

hubungan dan tidak ada hubungan. Tidak ada 

hubungan yang signifikan antara konsumsi 

kopi dengan hipertensi pada laki-laki 

produktif, sejalan dengan penelitian oleh 

Martiani (2012) dimana minum kopi dalam 

waktu sering >4 cangkir sehari bisa 

mentoleransi pengaruh kafein dalam kopi 

yang menyebabkan tekanan darah naik 

lantaran terdapat regulasi hormon kompleks 

yang menjaga agar tekanan darah tetap stabil 

walaupun konsumsi kopi dengan frekuensi 

beberapa kali dalam sehari (15). 

Namun, dalam penelitian Martiani 

(2012) juga menyebutkan adanya hubungan 

antara konsumsi kopi dengan hipertensi pada 

laki-laki usia produktif bahwa lebih banyak 

responden yang konsumsi kopi dengan 

intensitas berat juga mengalami hipertensi 

berat serta diamati dari usia yaitu 45-55 tahun 

berjenis kelamin laki-laki dimana merupakan 

kelompok yang mempunyai risiko hipertensi 

sejalan dengan meningkatnya usia seseorang 

(15). 

Hasil penelitian dari beberapa artikel 

terpilih tentang Hubungan Konsumsi kopi 

dengan Hipertensi pada Laki-Laki Produktif 

(18-65 Tahun) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Penelitian dari Beberapa Artikel Terpilih 

 

No. Nama Penulis dan 

Tahun 

Usia Wilayah Hasil Temuan 

 

1.  Difran Nobel, 

Bistara & Yanis 

Kartini (2018) (16) 

26-35 tahun Demak Jaya, Surabaya Penelitian ini menggunakan desain cross sectional menggunakan uji statistik 

Spearman Rho menunjukkan bahwa dari 40 responden sebagian besar memiliki 

kebiasaan minum kopi dengan tingkat moderat yang artinya tidak berpengaruh 

atau tidak ada hubungan yang kuat antara konsumsi kopi dengan tekanan darah 

seseorang dengan nilai p sebesar 0,465 (>0,05) 

 

2. Rita Rahmawati & 

Dian Daniyati, 

(2016) (17) 

45-65 tahun Puskesmas Nelayan Kabupaten 

Gresik. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional menggunakan uji statistik 

Spearman Rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara kebiasaan konsumsi kopi dengan tingkat hipertensi dimana r = 0,809 

 

3. Willy Winata, 

(2010) (18) 

>20 tahun Puskesmas Kelurahan Meruya 

Utara 

Dengan analisis multivariate pada cross sectional bahwa tidak ada hubungan 

bermakna antara rata-rata konsumsi kopi per hari pada tekanan darah sistolik 

maupun diastolic dimana (p=0,38 dan p=0,12) 

 

4. Oldry Enda Mullo et 

al., (2018) (19) 

≥ 45 tahun  Puskesmas Paniki Bawah Kota 

Manado 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan karena konsumsi kopi tidak terbukti 

meningkatkan risiko hipertensi  

 

5. M. Ramadhani 

Firmansyah & 

Rustam (2017) (20) 

Usia laki-laki dewasa Puskesmas Pembina Palembang Penelitian ini menggunakan desain cross sectional menunjukkan bahwa 

responden yang konsumsi kopi dengan tekanan darah tidak terkontrol sebesar 

68,1% lebih tinggi jika dibandingkan dengan tidak konsumsi kopi dengan 

tekanan darah tidak terkontrol 38,1% dimana (p=0,020) yang artinya ada 

hubungan yang signifikan 

 

6. Indah Wahyuni et 

al., (2020) (21) 

Usia Mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah 

Parepare 

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa mahasiswa yang konsumsi kopi ringan 

dan mengalami hipertensi sebesar 3,8% (3 orang) dan mahasiswa yang 

konsumsi kopi berat dan tekanan darah nya normal sebesar 100% (21 orang) dan 
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    didapatkan p = 1,000 yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara minum kopi dengan tekanan darah pada mahasiswa 

 

7. Monica Ruus et al., 

(2018) (22) 

>18 tahun Minahasa Selatan Dalam penelitian ini didapatkan bahwa responden yang memiliki kebiasaan 

konsumsi kopi dan mengalami hipertensi sebanyak 12 orang dan yang tidak 

biasa konsumsi kopi mengalami hipertensi sebanyak 29 orang dimana 

didapatkan nilai p = 0,942 yang artinya tidak terhadap hubungan yang 

signifikan antara konsumsi kopi dengan hipertensi pada usia >18 tahun 

 

8. Dewi Ratnasari, 

(2015) (23) 

35–50 Tahun Puskesmas Teruwai Kecamatan 

Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai p value 

0,0001 (p<0,05) yang mana artinya terdapat hubungan antara kebiasaan 

konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang berusia 35-50 

tahun 

 

9. Friska Lestari et al., 

(2020) (24) 

15-59 tahun Puskesmas Larangan Kota 

Cirebon 

Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman dimana diperoleh nila 

p value 0,081 (>0,05) yang artinya tidak ada hubungan kebiasaan konsumsi 

kopi dengan hipertensi 

 

10. Miftakhun Nafidatul 

Ilmi et al., (2020) 

(25) 

Usia laki-laki dewasa Dusun Cangkring Kelurahan 

Sidokare Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo 

Dalam penelitian ini dengan menggunakan uji spearman rank didapatkan hasil 

p value sebesar 0,139 (≥0,005) yang artinya tidak ada hubungan antara frekuensi 

konsumsi kopi dengan tekanan darah pada penderita hipertensi 

Tidak ada hubungan antara Hubungan Frekuensi Minum Kopi Dengan 

Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi dimana nilai p Value = 0,139. 

 

11. Steven Hezkia Tri 

Kurnia & Malinti, 

(2020) (26) 

Usia laki-laki dewasa Kampung Mokla Kabupaten 

Bandung Barat. 

Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi 

kopi atau tidak dengan TDS dimana nilai p=0,079 (>0,05) dan diastolic dengan 

nilai p=0,830. Namun untuk lama konsumsi kopi dengan TDS didapatkan 

hubungan yang signifikan dimana p=0,033 sedangkan dengan TDD tidak ada 

hubungan yang signifikan dimana p=0,928 
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12. Wendi Muh. Fadhli 

(2018) (27) 

Usia dewasa muda Desa Lamakan Kecamatan 

Karamat Kabupaten Buol 

Dalam penelitian ini dengan menggunakan uji chi square didapatkan nilai p 

value sebesar 0,453 (>0,05) yang artinya tidak ada hubungan antara gaya hidup 

seperti minum kopi dengan hipertensi  

 

13. Zuhrupal Hadi, 

(2019) (28) 

Laki-laki dewasa Puskesmas Kelayan Timur 

Banjarmasin 

Variabel yang signifikan berhubungan dengan kejadian hipertensi adalah 

kebiasaan minum kopi dengan p value = 0,005 

 

14. Ayu Martiani dan 

Rosa Lelyana et al., 

(2012) (15) 

45-65 tahun Puskesmas Ungaran • Responden yang minum kopi sebanyak >5 cangkir sehari lebih rendah 

dibandingkan dengan responden yang minum 1-2 cangkir kopi per hari 

walaupun secara statistik tidak bermakna dengan nilai p=1,000 (>0,05) 

• Responden yang minum kopi 3-4 cangkir sehari lebih rendah 

dibandingkan dengan responden yang tidak minum kopi dimana secara 

didapatkan nilai p=1,000 (>0,05) yang artinya tidak bermakna 

• Responden yang minum kopi 1-2 cangkir sehari bisa mempertinggi 

risiko hipertensi 4,11 kali lebih tinggi jika dibandingkan responden 

yang tidak minum kopi dimana nilai p=0,017 (<0,05) yang artinya 

bermakna 

 

15. Siti Fatmawati et al., 

(2017) (29) 

Usia Dewasa (20-44 Tahun) Puskesmas Puuwatu Kota 

Kendari 

Ada hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan kejadian hipertensi  

dengan nilai (p=0,012) 

 

16. Gerard Ngueta 

(2019) (30) 

Usia dewasa di AS rentang 

umur 18-80 tahun 

Amerika Serikat Di AS pada individu usia dewasa 18-80 tahun kafein berkemih tidak terkait 

dengan hipertensi tetapi merupakan metabolit akhir dari kafein yang secara 

signifikan mengurangi kemungkinan hipertensi pada populasi ini 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil review pada mayoritas 

artikel terpilih menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara konsumsi kopi dengan 

kejadian hipertensi pada laki-laki usia 

produktif (18-65 tahun). 
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